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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Wilayah Wet Pemaru dan Bebekeq yang memiliki potensi cukup tinggi 

terjadinya bencana longsor dan banjir bandang. Upaya penagulangan bencana 

berbasis mitigasi kearifan lokal masyarakat adat di wilayah Wet Pemaru dan Wet 

Bebekeq pada saat pra bencana, saat tanggap darurat bencana dan pada saat pasca 

bencana sudah dilakukan oleh masyarakat. Upaya penanggulangan mitigasi yang 

dilakukan pada saat pra bencana adalah pembuatan tera siring, gawe gawah, 

penentuan lokasi tempat tinggal, pembentukan tim siaga bencana, pembuatan jalur 

evakuasi, penentuan titik lokasi tempat kumpul, dan pembuatan kukul dan 

kentongan sudah dilakukan sebagai kesiapsiagaan dini menghadap terjadinya 

bencana longsor dan banjir bandang. Sedangkan pada saat situasi tanggap darurat 

berupa tindakan tangap bencana untuk mengurangi risiko yang dapat ditimbulkan 

melalui pembentukan komando tim siaga bencana dan mengevakuasi masyarakat 

secara swadaya masyarakat adat dan pada saat pasca bencana dilakukan kegiatan 

rehabilitasi atau rekonstruksi melalui kegiatan gotong royong menjadi kebudayaan 

secara turun - temurun masyarakat adat.  

Perkembangan zaman yang di imbangi dengan kemajuan teknologi 

kebudayaan masyarakat dalam upaya mitigasi penanggulangan bencana yang 

sifatnya mitigasi non struktural kini sudah mulai menghilang, khususnya pada 

kalangan masyarakat Bebekeq. Upaya mitigasi yang telah hilang yakni, gawe 

gawah, pembuatan tera siring, penentuan lokasi tempat tinggal, mediasi kukul dan 

kentongan dan tim siaga bencana sudah hilang di kalangan masyarakat adat Wet 

Bebekeq. Namun berbeda halnya dengan masyarakat adat di wilayah Wet Pemaru 

semua bentuk upaya penanggulangan mitigasi bencana yang diterapkan sampai saat 

ini masih di jalankan sebagai media kesiapsiagaan dini menghadapi bencana 

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan yang disajikan oleh penulis dan temuan yang 

dilakukan penulis pada saat melakukan penelitian berkaitan dengan mitigasi 

bencana berbasis kearifan lokal masyarakat adat dapat dijadikan sebagai salah satu 

upaya dalam mengurangi dampak dari risiko bencana. Penulis menyarankan bagi 
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pemerintah daerah maupun perangkat desa yang ada di Kabupaten Lombok Utara 

dapat mengadopsi dan memanfaatkan secara optimal kearifan lokal masyarakat adat 

sebagai kesiapsiagaan dini menghadapi risiko yang dapat ditimbulkan oleh bencana 

terutama bencana longsor dan banjir bandang. 

Bagi masyarakat setempat terutama bagi seluruh masyarakat di Kabupaten 

Lombok Utara yang saat ini masih memegang kuat nilai - nilai budaya kearifan 

lokal baik berupa tradisi ritual - ritual adat, kawasan hutan adat, situs - situs yang 

dianggap sakral, hukum adat/awik - awik adat yang sudah ada dapat dilestarikan 

dan dimanfaatkan secara maksimal serta dapat di pergunakan sebagai upaya 

mitigasi didaerah setempat terutama masyarakat bermukim pada kawasan rawan 

bencana. 

Demi kesempurnaan kajian penelitian, penulis merekomendasikan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini dapat mengkaji secara 

lebih mendalam kaitannya dengan kearifan lokal masyarakat dalam upaya mitigasi 

dengan metode dan sistem analisis yang lebih tajam. Untuk terakhir, penulis 

berharap kajian dari penelitian ini akan dapat bermanfaat bagi pemerintah 

khususnya pemerintah daerah Kabupaten Lombok Utara, bermanfaat bagi 

masyarakat untuk memanfaatkan kearifan lokal yang ada, bermanfaat pagi pembaca 

dan peneliti dalam menambah wawasan serta akan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

Judul Penelitian : Mitigasi Bencana Longsor Dan Banjir Bandang Berbasis 

Kearifan Lokal Masyarakat Desa Bentek Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara. 

Lokasi Penelitian : Desa Bentek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok 

Utara. 

 

1) Apa saja yang menjadi bentuk - bentuk dari budaya atau kebiasaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir bandang dan tanah longsor khususnya di 

wilayah Desa Bentek? 

2) Bagaimana bentuk ritual adat atau bangunan - bangunan lokal yang menjadi 

kepercayaan masyarakat adat sebagai upaya mitigasi bencana longsor dan 

banjir bandang? 

3) Bagaimana bentuk dari pikukuh, syair, dan sejenisnya yang menjadi keyakinan 

maupun semboyan masyarakat yang diyakini mampu mengurangi dampak dari 

risiko terjadinya bencana banjir bandang dan longsor? 

4) Apa saja yang menjadi tempat - tempat yang diyakini masyarakat untuk 

mengurangi dampak dari bencana banjir bandang dan tanah longsor?  

5) Bagaimana pengetahuan masyarakat lokal secara arif dan bijak mampu 

memanfaatkan kearifan lokal atau kebudayaan sebagai salah satu upaya 

mitigasi bencana alam di Desa Bentek? 

6) Apa saja yang menjadi kebudayaan atau kebiasaan masyarakat yang kerap kali 

dilakukan dalam menghadapi situasi bencana banjir bandang dan tanah 

longsor? 

7) Bagaimana upaya mitigasi berdasarkan kebudayaan/ kebiasaan masyarakat 

pada saat bencana alam banjir bandang dan tanah longsor? 

8) Bagaimana bentuk awik – awik adat kaitannya dengan bencana banjir bandang 

dan tanah longsor di Desa Bentek? 
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